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Berkelanjutan dan Berwawasan Lingkungan Guna Meningkatkan Daya Saing Bangsa” telah dilaksanakan
pada tanggal 5 Oktober 2016 di Gedung IASTH It.3 Universitas Indonesia, Salemba.

Seminar diselenggarakan sebagai media sosialisasi hasil penelitian dan pengembangan di bidang
limbah radioaktif dan non radioaktif. Seminar Nasional Teknologi Pengelolaan Limbah XIV dijadikan
sebagai media tukar menukar informasi dan pengalaman, ajang diskusi ilmiah, peningkatan kemitraan di
antara peneliti, akademisi, dan praktisi industri, mempertajam visi pembuat kebijakan dan pengambil
keputusan, serta peningkatan kesadaran kolektif terhadap pentingnya pengelolaan limbah yang inovatif,
handal, berkelanjutan dan berwawasan lingkungan.

Prosiding ini memuat karya tulis dari berbagai hasil penelitian mengenai pengelolaan limbah
radioaktif, industri dan lingkungan. Makalah telah melalui proses evaluasi dari tim editor. Makalah
dikelompokkan menjadi empat kelompok, yaitu kelompok pengelolaan limbah, disposal, lingkungan, dan
perundang-undangan. Makalah-makalah tersebut berasal dari para peneliti di lingkungan BATAN,
BAPETEN dan BPPT serta dosen dan mahasiswa di lingkungan Ul, UNDIP, dan UNS.

Semoga penerbitan prosiding ini dapat digunakan sebagai data sekunder dalam pengembangan
penelitian dimasa akan datang, serta dijadikan bahan acuan dalam kegiatan pengelolaan limbah. Akhir kata
kepada semua pihak yang telah membantu, kami ucapkan terima kasih.
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Kepala

Pusat Teknologi Limbah Radioaktif
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ABSTRAK

PENERIMAAN DOSIS RADIASI SEBAGAI INDIKATOR KESELAMATAN DALAM PROSES
PENGOLAHAN LIMBAH RADIOAKTIF TAHUN 2015. Risiko bekerja dengan bahan radioaktiif adalah
penerimaan dosis radiasi pada pekerja yang menanganinya. Salah satu indikator kegiatan proses pengolahan limbah
radioaktif berjalan dengan aman dan selamat dapat dievalausi dari penerimaan dosis radiasi pekerja yang
menanganinya, sehingga pemantauan terhadap penerimaan dosis radiasi pekerja perlu mendapat perhatian secara terus
menerus. Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan data sekunder yaitu hasil pengukuran laju dosis daerah kerja
serta laju dosis limbah radioaktif yang diproses selama tahun 2015. Laju dosis dibandingkan dengan hasil penerimaan
dosis radiasi pekerja pada periode yang sama (empat kali periode pemantauan) kemudian dibandingkan juga dengan
batasan tahunan penerimaan dosis radiasi bagi pekerja radiasi. Dari hasil evaluasi penerimaan dosis radiasi pekerja
selama tahun 2015 adalah sebesar antara 0 mSv — 0,91 mSv, dengan rerata sebesar 0,16 mSv. Sedangkan laju dosis
daerah kerja saat proses pada tahun 2015 tertinggi di daerah Interm Storage (IS) sebesar 3,32 pSv/jam. Penerimaan
dosis radiasi pekerja yang menangani proses penataan limbah radioaktif di IS yaitu rerata sebesar 0,28 mSv, namun
masih jauh dibawah nilai batas dosis tahunan yaitu 20 mSv. Dengan demikian penerimaan dosis pekerja selama proses
pengolahan limbah radioaktif tidak ditemukan adanya penerimaan dosis radiasi yang melebihi batasan tahunan yang
dijinkan. Penerimaan dosis radiasi sebagai salah satu indikator keselamatan dalam proses pengolahan limbah radioaktif
tetap terjamin.

Kata Kunci : dosis radiasi, keselamatan, limbah radioaktif.
ABSTRACT

ACCEPTANCE OF RADIATION DOSE AS INDICATORS OF SAFETY IN RADIOACTIVE WASTE
PROCESSING IN 2015. The risk of working with materials radioaktif is acceptance of radiation doses to workers who
handle. One indicator of activity radioactive waste treatment processes running safely and securely can evaluated from
the radiation dose that workers receipt that they are handle, so that the monitoring of the radiation dose reception
worker needs continuous attention. This research was conducted using secondary data, ie the measurement result the
dose rate of work areas and the dose rate radioactive waste in prosess during 2015. This dose rate are compared with
radiation dose of workers in the same period (four times the monitoring period) and also compared with limits annual
dose radiation yearly. The evaluation of radiation dose during 2015 is between 0 mSv until 0.91 mSv. With the
average radiation dose is 0.16 mSv. While the highest dose rate process on working area at 2015 in Interm Storage is
3.32 pSv/h. The average acceptance of radiation dose to workers who handle radioactive waste process is 0.28 mSy, it
is still far below the value of the annual dose limit of 20 mSv. Thus the radiation dose of worker who handle
radioactive waste treatment process, their reception radiation dose which exceeds the permitted annual limits is not
found, The acceptance of radiation dose as one of an indicator of safety in the processing of radioactive waste is
ensured.

Keywords : radiation dose, safety, radioactive waste

PENDAHULUAN

Limbah menjadi permasalahan pada
setiap kegiatan, baik dalam industri maupun
institusi penelitian dan pengembangan, tidak
terkecuali pada kegiatan pengolahan limbah
radioaktif. Pengelolaan limbah radioaktif di
Indonesia di pusatkan di Badan Tenaga Nuklir
Nasional (BATAN) sebagai badan pelaksana dan
secara teknis dilaksanakan oleh Pusat Teknologi
Limbah Radioaktif (PTLR), hal tersebut tertuang
dalam Undang Undang Nomor 10 tahun 1997
tentang Ketenaganukliran pasal 23. Dalam
undang undang tersebut, yang dimaksud dengan

pengelolaan limbah radioaktif adalah kegiatan
pengumpulan, pengelompokan, pengolahan,
pengangkutan, penyimpanan, dan/atau
pembuangan limbah radioaktif, merupakan
rangkaian kegiatan yang dilakukan secara
berurutan.  Pengelolaan  limbah  radioaktif
dilaksanakan untuk mencegah timbulnya bahaya
radiasi terhadap pekerja, masyarakat, dan
lingkungan hidup di sekitarnya. Selain itu dalam
pengelolaan  limbah  wajib  memperhatikan
keselamatan, keamanan, dan Kketenteraman,
kesehatan pekerja dan anggota masyarakat, serta
perlindungan  terhadap lingkungan  hidup.
Sebagaimana diketahui limbah radioaktif adalah
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zat radioaktif dan bahan serta peralatan yang
telah terkena zat radioaktif atau menjadi
radioaktif karena pengoperasian instalasi nuklir
yang tidak dapat digunakan lagi, [1] sehingga
limbah radioaktif harus dikelola dengan baik agar
tidak membahayakan bagi pekerja, masyarakat
dan lingkungannya.

Kata radioaktif bagi masyarakat umum
merupakan hal yang menakutkan, yang identik
dengan bom radiasi yang dapat menyebabkan
kematian, namun disisi lain apabila radiasi dapat
di kelola dengan baik, maka akan memberikan
manfaat  bagi  kesejahteraan  masyarakat.
Beberapa contoh manfaat radiasi dalam bidang
kesehatan misalnya untuk terapi menggunakan
alat radioterapi dimana alat tersebut terdapat
sumber yang dapat memancarkan radiasi. Dalam
bidang industri radiasi dapat dimanfaatkan salah
satunya untuk mengetahui kerapatan suatu bahan,
sedangkan dalam bidang pertanian radiasi dapat
untuk mengawetkan biji-bijian agar tidak cepat
bertunas serta banyak jenis manfaat yang
lainnya. [2]

Untuk dapat mengelola radiasi perlu di
ketahui tentang persyaratan proteksi radiasi yang
terdiri dari justifikaksi, optimisasi dan limitasi.
Justifikasi memberikan arti bahwa setiap
kegiatan yang menggunakan radiasi perlu
dipertimbangkan dapat memberikan manfaat
yang sebesar-besarnya, penerapan teknologi yang
digunakan dengan risiko yang ditimbulkan lebih
kecil dari yang sudah ada sebelumnya. Justifikasi
juga harus mempertimbangkan faktor ekonomi,
sosial, keselamatan dan kesehatan serta
pengelolaan limbah yang ditimbulkan tidak
memberikan risiko yang besar. Jika kegiatan
menggunakan radiasi namun tidak memberikan
manfaat, maka kegiatan tersebut tidak
diperbolehkan. Limitasi adalah upaya untuk
membatasi penerimaan dosis bagi pekerja dan
masyarakat dari dosis eksterna maupun interna
dengan menerapkan Nilai Batas Dosis (NBD)
yang telah ditetapkan olenh Badan Pengawas
Radiasi (BAPETEN). Sedangkan Optimisasi
diartikan bahwa paparan radiasi dari kegiatan
dengan radiasi diusahakan serendah mungkin
dengan menerapkan prinsip prinsip proteksi
radiasi. Besarnya NBD yang ditetapkan untuk
pekerja radiasi adalah 20 mili sivert (mSv) per
tahun dosis efektif rata-rata selama lima tahun,
sehingga dosis kumulatif selama lima tahun tidak
melebihi 100 mSv. Dimungkinkan pekerja
menerima dosis melebihi 20 mSv pada tahun
tertentu, namun tidak melebihi 100 mSv dalam
lima tahun. Besarnya NBD untuk masayarakat
ditetapkan sebesar 1 mSv per tahun.[3]

Untuk mencapai tujuan persyaratan
proteksi  radiasi, maka dilakukan suatu
pengendalian  secara terus menerus dan
berkelanjutan dengan  menyusun  program

proteksi dan keselamatan radiasi. Program ini
harus dilaksanakan dan dievaluasi secara berkala
untuk mengetahui jika terjadi anomali dari
pelaksanaan dan hasil pemantauan yang
dilakukan. Pengendalian radiasi dilakukan
terhadap daerah kerja dan pada pekerjanya
secara periodik tergantung jenis pemantauannya.
Pengendalian daerah kerja meliputi pemantauan
daerah Kkerja terhadap kontaminasi udara maupun
permukaan, dan pemantauan paparan radiasi atau
laju dosis radiasi daerah kerja yang dilakukan
secara rutin.  Pengendalian keselamatan dan
kesehatan pekerja radiasi meliputi pemantauan
terhadap dosis radiasi eksternal dan internal.[4,5]

Penelitian hubungan perilaku
keselamatan dan kesehatan kerja dengan dosis
radiasi pada  pekeja  reaktor  Kartini,
menyimpulkan bahwa ada hubungan negatif
yang signifikan antara perilaku K3 dengan dosis
radiasi. Semakin baik perilaku K3 seseorang,
semakin rendah dosis radiasi yang diterimanya,
demikian pula sebaliknya. [6]

Proses pemgolahan limbah meliputi
preparasi, sementasi, kompaksi, kondisioning,
penataan dan pemetaan limbah hasil proses
maupun limbah sumber bekas. Dosis yang
diterima pekerja dibandingkan dengan batasan
yang diijinkan, laju dosis daerah kerja pada saat
proses dan pemantauan rutin,. Dosis radiasi yang
diterima pekerja di kelompokkan sesuai dengan
bidang pekerjaannya, untuk mengetahui adanya
hubungan antara laju dosis daerah kerja dengan
penerimaan dosis.

Makalah ini disampaikan dengan tujuan
memberikan informasi keselamatan berdasarkan
hasil evaluasi penerimaan dosis pekerja yang
berhubungan langsung dengan bahan radioaktif,
pada saat proses pengolahan limbah radioaktif
tahun 2015. Informasi ini juga dapat
dimanfaatkan  untuk pertimbangan dalam
kegiatan dengan sumber radioaktif, bahwa
keselamatan bekerja pada setiap tahap kegiatan
perlu dilaksanakan dengan baik dan benar untuk
mewujudkan keselamatan dan kesehatan pada
pekerja dan masyarakat. Pemantauan harus
dilakukan terus menerus dan selalu di lakukan
evaluasi. Evaluasi ini  dapat digunakan pula
sebagai salah satu indikator pemenuhan dari
tujuan  keselamatan yang termuat dalam
kebijakan keselamatan BATAN yaitu nihil
kecelakaan.

METODOLOGI

Bahan yang digunakan dalam evaluasi
ini adalah data sekunder hasil pengukuran laju
dosis secara rutin selama tahun 2015, laju dosis
pada saat proses pengolahan limbah dan dosis
radiasi yang diterima pekerja yang menangani
proses pengolahan limbah radioaktif tahun 2015.
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Tahap tahap kegiatan proses dan pengukuran
dilakukan sebagai berikut [7] :

1. Proses Preparasi

Limbah radioaktif dari penimbul yang berupa
material terkontaminasi, sebelum dilakukan
kompaksi ataupun insenersi dilakukan preparasi /
penyortiran untuk memisahkan dan memastikan
limbah sesuai dengan proses yang akan
digunakan.

2. Proses Penataan

Proses penataan adalah kegiatan yang dilakukan
untuk pemetaan dan mengelompokkan limbah
yang belum diproses sesuai dengan perlakuan
proses yang digunakan, juga pemetaan limbah
radioaktif setelah proses agar mudah dalam
pencarian apabila diperlukan.

3. Proses Kondisioning

Proses kondisioning di lakukan untuk limbah-
limbah sumber bekas dengan dimensi Kkecil,
limbah sumber bekas ini dikelompokkan sesuai
dengan  jenis radionuklidanya/  pemancar
radiasinya dan di simpan ke dalam hotcell
dengan volume 350 liter.

4. Proses Sementasi

Proses sementasi pada tahun 2015, untuk limbah
konsentrat berupa resin bekas yang berasal dari
pemurnian air kolam reaktor. Resin bekas yang
terkontaminasi  di lakukan proses sementasi
dengan menambahkan pasir, semen dengan
perbandingan berat 260 : 400 : 600 kg, di
tambahkan air sedikit demi sedikit sambil

Perhitungan laju dosis menggunakan rumus :[8,9]

LD = (LD;—LDg)XFK eveenn....

LD = Laju Dosis
LD; = Laju Dosis terukur
LDy = Laju Dosis latar

dilakukan pengadukan, proses dilakukan di
dalam hotcell.

5. Proses Kompaksi

Proses kompaksi yaitu kegiatan yang dilakukan
untuk mereduksi volume limbah material
terkontaminasi, limbah yang telah di lakukan
preparasi/ penyortiran dimasukkan dalam drum
volume 100 liter. Limbah dalam drum 100 liter
di kompaksi satu persatu kedalam drum 200 liter.
Satu buah drum 200 liter dapat berisi 5-6 drum
100 liter terkompaksi.

6. Proses immobilisasi

Adalah proses yang dilakukan agar limbah tidak
mudah bergerak jika ada benturan atau
goncangan, immobilisasi dilakukan untuk limbah
material terkontaminasi di dalam drum 200 liter,
dengan menggunakan adonan semen dan
dituangkan pada sekeliling antara drum 100 liter
dengan drum 200 liter.

7. Pengukuran Laju dosis :

Laju dosis diukur dengan menggunakan alat
surveymeter digital, hasil pengukuran di kurangi
pengukuran latar dan dikonversikan dengan
faktor kalibrasi yang masih berlaku. Laju dosis
daerah kerja saat proses diukur sama seperti
pengukuran laju dosis daerah kerja, namun pada
daerah dimana pekerja melakukan pekerjaan
dengan limbah radioaktif.

Fk = Faktor Kalibrasi Alat ukur yang digunakan

Pengukuran laju dosis daerah kerja :

1. Disiapkan  data  sekunder  hasil
pemantauan laju dosis daerah kerja yang
dilakukan setiap minggu selama tahun
2015.

2. Menentukan  daerah  kerja  yang
digunakan untuk kegiatan  proses
pengolahan limbah

3. Data di ambil pada titik pemantauan
daerah kerja yang digunakan untuk
masing masing proses yaitu pada 10
(sepuluh) titik pemantauan.

4. Menentukan data laju dosis kumulatif,
tertinggi dan rerata pada masing-masing
daerah kerja yang digunakan kegiatan
proses.

Pengukuran laju dosis saat proses :

1. Melakukan inventarisasi proses yang
dilakukan selama tahun 2015

2. Memasukkan data laju dosis saat proses
yang sesuai dengan daerah kerja yang
digunakan untuk masing masing proses
pengolahan limbah pada program exell.

3. Menentukan data laju dosis kumulatif,
tertinggi dan rerata pada masing-masing
daerah kerja yang digunakan kegiatan
proses

Pengukuran dosis radiasi pekerja :

Pengukuran dosis radiasi eksternal yang diterima
pekerja menggunakan alat Thermoluminisence
Dosimeter (TLD) yang dilakukan evaluasi setiap
tiga bulan untuk mengetahui dosis radiasi yang
diterima pekerja. Evaluasi dilakukan oleh
laboratorium yang terakreditasi atau ditunjuk
oleh Badan Pengawas radiasi. Pemantauan dosis
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radiasi pekerja secara internal dilakukan dengan
pengukuran langsung pada tubuh pekerja
menggunakan alat Whole Body Counter (WBC)

Perhitungan dosis radiasi :

D= Deysternal * Dinternal (mSV) .....................

D = Dosis radiasi yang diterima pekerja

Data pemantauan radiasi di analisis dan di
evaluasi menggunakan program excel untuk
memperoleh  data  kumulatif, rerata dan
minimum/ maksimum.
Tahapan kegiatan pengolahan data :
1. Mengelompokkan pekerja sesuai dengan
pekerjaan yang ditanganinya
2. Memasukkan data dosis masing-masing
pekerja empat kali pemantauan pada
tahun 2015
3. Menentukan dosis radiasi kumulatif
pekerja selama tahun 2015
4. Menentukan dosis rerata yang diterima
kelompok pekerja pada masing masing
proses.
5. Membuat tabel  kelompok kegiatan
dengan laju dosis rutin dan saat proses
6. Membuat tabel dosis yang diterima
pekerja pada masing-masing kegiatan

untuk mengetahui adanya kontaminasi zat
radioaktif dalam tubuh.[8,9]

7. Membandingkan hasil perhitungan dosis
radiasi pekerja dengan batasan yang di
ijinkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahun 2015 kegiatan proses
pengolahan limbah meliputi, preparasi, penataan,
kondisioning,  sementasi, = kompaksi  dan
immobilisasi. Hasil pengukuran laju dosis daerah
kerja pada saat proses maupun pengukuran rutin
mingguan setelah dilakukan pengolahan data
diproleh besaran laju dosis rerata untuk setiap
kegiatan proses. Hasil pengukuran laju dosis
pada berbagai proses di tampilkan pada Tabel 1
sebagai berikut ;

Tabel 1. Laju dosis rerata pada saat proses dan pemantauan rutin

No proses Kode Daerah kerja Laju dosis (uSv/jam)
Proses rutin
1 | preparasi 3004 0,57 0,21
2 | penataan I1S-1.C 2,62 1,10
3 kondisioning I1S-1.B 3,32 0,52
4 | sementasi 3003 0,50 0,23
5 | kompaksi 3002 0,37 0,18
6 immobilisasi 2021 0,35 0,18

Pengukuran laju dosis pada pengukuran
rutin dilakukan pada titik pemantauan yang telah
ditetapkan, yang dianggap dapat mewakili setiap
sudut pada ruangan tersebut, sehingga bukan
merupakan laju dosis terukur salah satu paket
limbah. Pada saat proses pengukuran laju dosis
dilakukan di daerah dimana kegiatan tersebut
dilakukan dan tentu saja jarak dengan limbah
yang akan diolah tidak jauh, sehingga
memberikan kontribusi peningkatan laju dosis
terukur. Pada kegiatan kondisioning, sumber
limbah radioaktif di disiapkan di ruang koridor
IS. Kegiatan kondisioning dilakukan di 1S-1B
yaitu ruang antara limbah sebelum diolah dan
setelah diolah, sehingga laju dosis rerata pada
proses kondisioning lebih besar dibandingkan
dengan laju dosis rerata pada pengukuran rutin.
Proses pengolahan limbah preparasi, sementasi,

kompaksi dan immobilisasi di lakukan di daerah
pengendalian dengan batasan pengukuran yang
ditetapkan  sebesar 10  pSv/jam.  Jika
dibandingkan dengan batasan untuk daerah kerja,
maka laju dosis pada saat proses maupun
pemantauan rutin rerata maksimal sebesar 48 %
dari batasan. Pengukuran laju dosis rutin pada
ruang 3004, relatif kecil karena ruang tersebut
jika tidak ada proses preparasi, maka tidak ada
limbah radioaktif, sehingga hasil pengukuran
rutin bisa dianggap hasil ukur latar. Hal demikian
juga pada proses sementasi, kompaksi dan
immobilisasi, jika tidak melakukan proses ruang
tersebut tidak ada limbah radioakif. Berbeda
dengan ruang IS, meskipun tidak ada proses,
hasil pengukuran rutin memberikan besaran lebih
besar dari pada ruang lainnya, karena di IS telah
tersimpan limbah radioaktif baik sebelum
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maupun setelah proses yang memberikan
kontribusi peningkatan hasil pengukuran laju
dosis.

Setiap kegiatan proses dilakukan oleh 6
sampai 7 personil yang terdiri dari penanggung
jawab kegiatan, operator proses, petugas sistem

bantu, dan petugas keselamatan atau petugas
proteksi radiasi. Hasil perhitungan rerata dosis
radiasi kumulatif yang diterima pekerja, yang
bertugas pada  kegiatan proses pengolahan
limbah selama tahun 2015, ditampilkan pada
Tabel 2 sebagai berikut.

Tabel 2. Penerimaan dosis radiasi rerata pekerja pada berbagai proses

No Proses Jumlah personil | Penerimaan dosis rerata (mSv)
1 | preparasi 6 0,01
2 | penataan 6 0,28
3 | kondisioning 7 0,26
4 | Sementasi 7 0,25
5 | Kompaksi 6 0,06
6 | Immobilisasi 6 0,08

Dari Tabel 2 tersebut diatas, terlihat
bahwa dosis tertinggi diterima pekerja pada
proses penataan dan kondisioning, hal ini
berkorelasi jika dibandingkan dengan data laju
dosis pada Tabel 1 diatas. Laju dosis baik saat
proses maupun pemantauan rutin tertinggi pada
ruang 1S, dimana kegiatan proses penataan dan
kondisioning dilakukan di ruang tersebut. Dosis
yang diterima pekerja adalah dosis kumulatif
selama satu tahun, jika dibandingkan dengan
NBD yang ditetapkan sebesar 20 mSv/tahun,
maka dosis yang diterima pekerja masih sangat
jauh dari batasan yaitu sekitar 1,4 % dari
batasan. Penerimaan dosis terkecil pada pekerja
yang melakukan kegiatan preparasi yaitu rerata
sebesar 0,01 mSv selama satu tahun, hal ini
karena beberapa hal upaya yang dilakukan untuk
memenuhi syarat limitasi yaitu membatasi
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Jenis Proses pengelolaan limbah

Gambar 1. Kurva laju dosis saat proses,
pemantauan rutin dan penerimaan dosis pekerja

Gambar 1. laju dosis saat proses relatif tinggi
dibandingkan dengan laju dosis pemantauan
rutin, karena saat proses berhubungan langsung
dengan limbah radioaktif, sedangkan laju dosis
rutin, tidak semua ruangan ada limbah radioaktif,
limbah hanya ada di interm storage saja. Laju
dosis diperhitungakan dengan satuan pSv/jam,
sedangkan dosis yang diterima pekerja dengan

penerimaan dosis dengan melakukan rekayasa.
Rekayasa yang dilakukan untuk memperkecil
penerimaan dosis yaitu kegiatan dilakukan di
ruang glovebox sehingga mengurangi paparan
radiasi karena adanya penahan radiasi pada
glovebox tersebut. Pengerjaan di dalam glovebox
juga mengurangi potensi bahaya radiasi interna
yang dapat terhirup oleh pekerja. Demikian juga
pada proses kompaksi, penerimaan dosis personil
yang menanganinya kecil yaitu sebesar 0,06 mSv
selama satu tahun, hal ini karena kegiatan
kompaksi juga dilakukan di dalam ruang khusus,
sehingga paparan radiasi pada saat kompaksi
dilakukan  tidak  memberikan  kontribusi
penerimaan dosis personil yang signifikan.
Sebagai gambaran perbandingan penerimaan
dosis dengan pengukuran laju dosis ditampilkan
pada Gambar 1 dn Gambar 2. sebagai berikut
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LI perkiraan dosis
038

Dosis mSv

M dosis pekerja
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NN B N .

preparasi  penataan kondisioning sementasi kompaksi immobilisasi

Jenis proses pengelolaan limbah

Gambar 2. Kurva perkiraan dosis dan
penerimaan dosis pekerja

satuan mSv selama satu tahun. Gambar 2.
menunjukkan kurva perkiraan penerimaan dosis
berdasarkan pengukuran laju dosis selama
proses, dengan waktu kerja berhubungan
langsung dengan limbah radioaktif selama 384
jam dalam satu tahun, dibandingkan dengan
penerimaan dosis yang sebenarnya dari
pengukuran dosimeter perorangan. Sebagian
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besar perkiraan dosis berdasarkan laju dosis lebih
besar dibandingkan dengan penerimaan dosis
sebenarnya, karena pekerja tidak berada tetap
pada satu titik dengan sumber radiasi. Pada
proses sementasi dosis rerata lebih tinggi dari
perkiraan dosis dikarekan ada pekerja yang
melakukan kegiatan lain diluar kegiatan proses
yang dilakukan selama periode pemakaian
dosimeter, sehingga penerimaan dosis selama
kegiatan lain memberikan penambahan dosis
yang diterima pada periode tertentu.

KESIMPULAN

Penerimaan dosis radiasi pekerja,
tergantung pada kegiatan yang dilakukan yang
berhubungan langsung dengan sumber radiasi
yang ditanganinya. Semakin tinggi paparan
radiasi limbah yang ditanganinya, maka semakin
besar potensi penerimaan  dosis  radiasi.
Penerimaan dosis tertinggi pada kegiatan
penataan limbah sebesar 0,28 mSv, dengan laju
dosis saat proses 2,62 uSv/jam. Penerimaan dosis
ini masih jauh dari batasan tahunan yang
diijjinkan untuk pekerja yaitu 20 mSv.
Penerimaan dosis tindak hanya tergantung pada
besarnya paparan radiasi yang ditanganinya,
namun juga tergantung pada jarak dengan
sumber dan penahan atau alat pelindung diri
yang digunakan. Penerimaan dosis radiasi dapat
digunakan sebagai indikator keselamatan dalam
pengolahan limbah radioaktif. Semakin kecil
penerimaan dosis radiasi dan semakin rendah
dari batasan yang ditentukan, maka semakin baik
tingkat keselamatan dan kesehatan pekerja.
Dengan melaksanakan persyaratan proteksi
radiasi pada setiap tahapan Kkegiatan dengan
sumber radiasi, maka keselamatan dan kesehatan
kerja dapat berjalan dengan baik, sehingga
keselamatan pekerja dan masyarakat pada
umumnya juga akan baik.
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